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METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan tipe penelitian 
deskriptif  kualitatif, yang mana peneliti melakukan penelitian langsung ke Kantor 
Bupati Kabupaten Siak guna mendapatkan gambaran yang tepat, jelas, dan terinci 
bagaimana Perencanaan Komunikasi Humas Pemerintah Daerah Dalam 
Mensosialisasikan Program Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan 
Elektronik (e-PATEN) di Kabupaten Siak. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Bupati Kabupaten Siak Bagian Humas, 
yang beralamat di Jalan. Sultan Ismail Nomor. 117 dan waktu penelitian selama  
bulan Januari-Maret 2016 di Kabupaten Siak. 
C. Subjek dan Objek penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah bagian Humas 
Pemerintah Daerah Kabupaten Siak. Sedangkan yang menjadi Objek dalam 
penelitian ini adalah Perencanaan Program Humas Dalam Mensosialisasikan 
Program Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan Elektronik (e-PATEN) di  
Kabupaten Siak.  
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D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data dalam suatu penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga hal yaitu 
data kualitatif, data kuantitatif dan gabungan keduanya. Namun yang sering 
digunakan adalah kualitatif atau kuantitatif saja. Data kualitatif adalah data yang 
berbentuk kata, kalimat, skema, dan gambar. Data kuantitatif adalah data yang 
berbentuk angka. Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif, 
karena data yang diperoleh berupa deskriptif. Dari deskriptif tersebut akan 
dianalisis lebih lanjut dalam analisis data.
27
 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari lapangan dari 
objek penelitian pereorangan, kelompok, dan organisasi, berdasarkan kerangka 
pemikiran penelitian ini yaitu Bagian Humas Pemerintahan Daerah di Kabupaten 
Siak. Data primer itu berupa data tentang Perencanaan Komunikasi Humas 
Pemerintah Daerah Dalam Mensosialisasikan Program Pelayanan Administrasi 
Terpadu Kecamatan Elektronik (e-PATEN) di Kabupaten Siak yang meliputi 
Perencanaan Komunikasi Humas.
28
 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data dalam bentuk sudah jadi yang dapat mendukung 
dalam memberi keterangan, atau data pelengkap sebagai data pembanding. 
penelitian berupa data mengenai masyarakat yang mengurus surat izin usaha 
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dalam program e-PATEN di kecamatan setempat dan data-data pendukung 
lainnya yang dianggap perlu.  
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah Bagian instrumen pengumpulan data 
yang menentukan berhasil atau tidak suatu penelitian. Data yang digunakan untuk 
menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan, karena data yang akan dikumpulkan 
baik dan benar instrumen pengumpulan datanya pun harus baik. Dalam penelitian 
ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui kegiatan keseharian 
manusia dengan menggunakan  panca indra mata sebagai alat bantu utamanya 
selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit.  
Pengamatan untuk memahami, mencari jawaban dan berupa bukti terhadap gejala, 
pristiwa, kejadian atau realitas yang diteliti, baik berupa perilaku, keadaan, benda, 
maupun simbol-simbol tertentu. Peneliti mengamati peristiwa yang terjadi di 
Lingkungan Humas dan Pegawai bagian e-PATEN Kabupaten Siak.
29
 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu teknik dalam penelitian kualitatif, dimana 
seseorang responden atau kelompok responden mengkomunikasikan bahan-bahan 
dan mendorong untuk diskusikan secara bebas.
30
 
 
 
                                                          
29
Burhan Bungin. 2013. Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi. Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group. Hlm142 
30
 Elvinaro Ardianto. 2011. Metode Penelitian Untuk Public Relations Kuantitatif dan 
Kualitatif. Bandung: Simbiosa Rekatama Media. Hlm 61 
 34 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber 
apapun, baik itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran. Secara detail bahan 
dokumenter beberapa macam, yaitu arsip, buku atau catatan dan flashdisk, data 
tersimpan di website, dan lain-lain.
31
 
F. Teknik Analisa Data 
Menurut Patton dalam buku Ardianto, analisis data adalah proses 
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan 
satuan uraian dasar. Ia membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberikan arti 
signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan di 
antara dimensi-dimensi uraian.
32
  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisa data deskriptif 
kualitatif. Dalam hal ini yang dianalisis berupa kata-kata atau kalimat-kalimat 
yang diperoleh dari observasi, wawancara maupun dokumen-dokumen yang 
mendukung data tersebut.  
Data yang dianalisis yaitu mengenai Perencanaan Komunikasi Humas 
Pemerintahan Daerah Kabupaten Siak dalam mensosialisasikan Program 
Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan Elektronik (e-PATEN) di Kabupaten 
Siak. Deskriptif diartikan melukiskan variabel, satu demi satu. Peneliti deskriptif 
hanya memaparkan situasi atau peristiwa. Peneliti tidak mencari atau menjelaskan 
hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi. 
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